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Abstrak 
Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji efektivitas pembelajaran sosial emosional (PSE) dalam meningkatkan ekspresi dialog dan kolaborasi peserta didik melalui pementasan drama satu babak bertema Profil Pelajar Pancasila pada fase D di SMPN 5 Cileunyi. Latar belakang penelitian didasarkan pada rendahnya kemampuan peserta didik dalam mengekspresikan dialog secara ekspresif serta bekerja sama secara efektif dalam kegiatan kelompok. Pendekatan yang digunakan adalah metode campuran (mixed methods) dengan desain eksplanatoris sekuensial. Data kuantitatif dikumpulkan melalui observasi performatif, sedangkan data kualitatif diperoleh dari jurnal reflektif, wawancara, dan dokumentasi video yang dianalisis secara multimodal.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan signifikan pada kemampuan ekspresi dialog dan kolaborasi setelah penerapan PSE. Skor observasi menunjukkan peningkatan rata-rata dari kategori “kurang” menjadi “baik”. Lima kompetensi dalam kerangka CASEL (CASEL, 2020, hlm. 5) yaitu kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan berelasi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab terfasilitasi secara kontekstual melalui kegiatan drama. Selain itu, teori belajar Vygotsky tentang Zone of Proximal Development (Vygotsky, 1978) dan model experiential learning (Kolb, 1984) Kolb mendukung pembelajaran yang bersifat sosial, reflektif, dan kontekstual.
Simpulan dari penelitian ini adalah bahwa integrasi pembelajaran sosial emosional dalam pementasan drama satu babak secara efektif meningkatkan kemampuan ekspresi dan kerja sama peserta didik, serta memperkuat internalisasi nilai-nilai Profil Pelajar Pancasila secara autentik. Penelitian ini merekomendasikan penerapan model serupa pada pembelajaran berbasis proyek dan seni budaya di jenjang SMP.

Kata Kunci: pembelajaran sosial emosional, ekspresi dialog, kolaborasi, drama satu babak, Profil Pelajar Pancasila
Abstract
This study aims to examine the effectiveness of Social-Emotional Learning (SEL) in enhancing students' dialogue expression and collaboration through a one-act drama performance themed on Profil Pelajar Pancasila (Pancasila Student Profile) in phase D at SMPN 5 Cileunyi. The research background is based on the low ability of students to express dialogue expressively and work together effectively in group activities. The approach used is a mixed-methods design with a sequential explanatory design. Quantitative data were collected through performative observations, while qualitative data were obtained from reflective journals, interviews, and video documentation analyzed multimodally. 

The results showed a significant improvement in dialogue expression and collaboration skills after the implementation of SEL. The observation scores showed an average increase from the "poor" category to the "good" category. The five competencies in the CASEL framework (CASEL, 2020, hlm. 5), namely self-awareness, self-management, social awareness, relationship skills, and responsible decision-making, were facilitated contextually through drama activities. Additionally, Vygotsky's learning theory on the Zone of Proximal Development (Vygotsky, 1978) and Kolb's experiential learning model (Kolb, 1984) support social, reflective, and contextual learning.

The conclusion of this study is that the integration of social-emotional learning in one-act drama performances effectively enhances students' expression and collaboration skills, as well as strengthens the internalization of Profil Pelajar Pancasila values authentically. This study recommends the application of similar models in project-based learning and cultural arts at the junior high school level.
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PENDAHULUAN
Dalam menghadapi tantangan pendidikan abad ke-21, pengembangan kompetensi sosial dan emosional peserta didik menjadi kebutuhan mendesak. Pendidikan tidak lagi semata-mata berorientasi pada pencapaian akademik, tetapi juga harus membentuk individu yang mampu berkomunikasi, bekerja sama, dan memahami diri serta orang lain. Pembelajaran Sosial Emosional (PSE) menjadi pendekatan yang relevan dalam menjawab kebutuhan ini. Berdasarkan kerangka CASEL (Collaborative for Academic, Social, and Emotional Learning), PSE mencakup lima kompetensi utama: kesadaran diri, pengelolaan diri, kesadaran sosial, keterampilan relasi, dan pengambilan keputusan yang bertanggung jawab.

Dalam konteks pembelajaran bahasa Indonesia, pementasan drama menjadi media strategis untuk mengasah keterampilan berbahasa, berkolaborasi, serta ekspresi diri peserta didik. Drama memungkinkan terjadinya eksplorasi emosi, penghayatan karakter, dan interaksi sosial dalam situasi yang bermakna. Namun, berdasarkan observasi awal di SMPN 5 Cileunyi, sebagian besar peserta didik mengalami kesulitan dalam menampilkan ekspresi verbal maupun nonverbal secara optimal. Selain itu, kolaborasi kelompok dalam tugas proyek juga belum menunjukkan sinergi yang kuat.

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan pembelajaran sosial emosional dalam proses pementasan drama satu babak dan dampaknya terhadap peningkatan ekspresi dialog serta kolaborasi peserta didik. Keunikan penelitian ini terletak pada integrasi pendekatan sosial emosional dengan metode seni pertunjukan dalam konteks Kurikulum Merdeka dan proyek Penguatan Profil Pelajar Pancasila (P5).
Dalam realitas pembelajaran bahasa di tingkat SMP, khususnya pada fase D, guru kerap menghadapi kendala dalam mengoptimalkan ekspresi verbal dan nonverbal peserta didik. Banyak siswa yang pasif dalam berbicara di depan umum, kurang percaya diri dalam mengemukakan pendapat, dan belum mampu bekerja sama secara efektif dalam kelompok. Sementara itu, materi drama sebagai bagian dari kurikulum Bahasa Indonesia menyediakan ruang eksploratif yang sangat kaya, namun implementasinya masih bersifat konvensional, sekadar membaca naskah dan bermain peran seadanya.

Kajian teoretis menunjukkan bahwa pengembangan keterampilan dialogis dan kolaboratif harus ditempuh melalui strategi yang kontekstual dan berpusat pada pengalaman siswa. Teori Vygotsky tentang konstruktivisme sosial menegaskan pentingnya interaksi sosial dalam pembentukan kemampuan kognitif dan afektif. Melalui aktivitas bermain peran dalam drama, peserta didik dapat mengeksplorasi berbagai situasi sosial dan emosi yang mendorong mereka membentuk makna secara kolektif. Hal ini juga sejalan dengan semangat pembelajaran berbasis proyek dalam Kurikulum Merdeka.

Selain itu, Pembelajaran Sosial Emosional sebagai pendekatan holistik telah banyak diterapkan di berbagai negara untuk membentuk iklim kelas yang suportif. Dengan membangun kesadaran diri, empati, dan keterampilan relasi, peserta didik memiliki landasan untuk sukses secara akademik maupun sosial. Integrasi PSE ke dalam pembelajaran seni seperti drama memberikan dimensi baru dalam pembentukan karakter siswa secara otentik.

Oleh karena itu, penelitian ini penting dilakukan untuk menjawab persoalan rendahnya ekspresi dan kolaborasi siswa dalam pembelajaran drama, sekaligus memberikan model implementatif PSE yang terukur melalui proyek seni pertunjukan.
METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan metode campuran (mixed methods) dengan desain eksplanatoris sekuensial (sequential explanatory design). Desain ini memungkinkan peneliti mengumpulkan dan menganalisis data kuantitatif terlebih dahulu, kemudian memperdalam hasilnya melalui data kualitatif. Tujuan utama adalah untuk mengevaluasi efektivitas penerapan pembelajaran sosial emosional (PSE) dalam meningkatkan ekspresi dialog dan kolaborasi peserta didik melalui pementasan drama satu babak bertema Profil Pelajar Pancasila. Desain ini dipilih karena memberikan keleluasaan kepada peneliti untuk memahami fenomena secara utuh: dimulai dari data kuantitatif untuk mengukur perubahan perilaku, dilanjutkan dengan data kualitatif untuk mengeksplorasi makna pengalaman peserta didik dan guru dalam proses pembelajaran.

Pendekatan sequential explanatory mixed methods digunakan dalam penelitian ini dengan dua tahap utama. Tahap pertama adalah kuantitatif yang bertujuan mengukur peningkatan kemampuan ekspresi dialog dan kolaborasi peserta didik melalui observasi dan penilaian performa. Tahap kedua adalah kualitatif yang berfungsi menjelaskan secara mendalam hasil kuantitatif melalui refleksi peserta didik dalam jurnal serta dokumentasi multimodal pementasan.

Desain ini selaras dengan panduan Creswell (2014) bahwa sequential explanatory design digunakan ketika peneliti ingin memperoleh pemahaman yang lebih kaya terhadap data numerik dengan menjelaskan konteks, pengalaman, atau persepsi melalui data kualitatif. Urutan metode ini juga sesuai dengan kebutuhan menjawab rumusan masalah pertama dan kedua secara kuantitatif, dan rumusan ketiga secara kualitatif.

Pendekatan ini dipilih karena peneliti ingin mengetahui terlebih dahulu secara objektif apakah terdapat peningkatan keterampilan ekspresi dialog dan kolaborasi melalui pembelajaran SEL. Setelah data kuantitatif terkumpul dan dianalisis, data kualitatif digunakan untuk memperdalam pemahaman terhadap pengalaman peserta didik dan guru, sehingga mendukung interpretasi yang lebih komprehensif terhadap hasil intervensi.
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas IX-A SMPN 5 Cileunyi tahun ajaran 2024/2025 yang berjumlah 28 peserta didik. Kelas ini dipilih secara purposif karena berdasarkan hasil observasi awal dan masukan guru, menunjukkan tantangan dalam aspek ekspresi dan kerja sama kelompok. Selain itu, guru mata pelajaran Bahasa Indonesia juga menjadi subjek dalam aspek wawancara.

Objek penelitian adalah implementasi pembelajaran sosial emosional dalam konteks seni pertunjukan drama satu babak, dengan fokus pada dua indikator utama: ekspresi dialog dan kolaborasi.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Observasi
Tabel 1. Skor Rata-rata Ekspresi Dialog dan Kolaborasi Siswa per Siklus
	Siklus
	Ekspresi Dialog (Rata-rata)
	Kolaborasi (Rata-rata)
	Kategori

	Pra Siklus
	2.1
	2.0
	Kurang

	Siklus 1
	2.9
	2.8
	Cukup

	Siklus 2
	3.4
	3.5
	Baik

	Siklus 3
	3.8
	3.9
	Baik Sekali


Hasil observasi menunjukkan peningkatan signifikan dari siklus ke siklus. Ekspresi siswa pada awalnya didominasi oleh intonasi datar dan gestur kaku. Namun, seiring berjalannya waktu dan latihan drama yang dipadu dengan refleksi sosial emosional, ekspresi menjadi lebih hidup dan bermakna. Siswa mampu menunjukkan keberanian berbicara di depan umum, mengelola emosi saat bermain peran, serta bekerja sama dalam kelompok.

Data dari jurnal reflektif dan wawancara menunjukkan bahwa pembelajaran drama berbasis PSE memberikan ruang bagi siswa untuk mengekspresikan perasaan, memahami karakter tokoh, serta menjalin komunikasi lebih empatik dengan rekan. Salah satu siswa menuliskan, “Saya jadi bisa tahu perasaan orang lain, dan saat tampil, saya harus bisa menyampaikan itu dengan suara dan wajah.”

Proses latihan drama juga memicu pertumbuhan keterampilan kolaborasi. Siswa saling mendukung, memberikan umpan balik, dan menyelesaikan konflik kecil dalam kelompok secara mandiri. Hal ini menunjukkan berfungsinya empat dari lima domain CASEL dalam konteks nyata.

Temuan ini memperkuat gagasan Vygotsky tentang zona perkembangan proksimal, bahwa interaksi sosial dalam konteks bermakna (seperti bermain peran) mendorong perkembangan kompetensi lebih tinggi. Selain itu, teori pembelajaran berbasis pengalaman (Kolb) juga relevan karena siswa belajar melalui siklus konkret: mengalami, merenung, memahami, dan menerapkan.

membaca adalah kegiatan interakasi antara pembaca dan penulis yang kehadirannya diwakili oleh teks (Susanto dkk., 1994, hlm. 8).

Pada Siklus I, ekspresi siswa menunjukkan peningkatan dari pra-siklus terutama pada aspek keberanian berbicara. Namun, mimik wajah dan kejelasan artikulasi masih kurang konsisten. Kolaborasi mulai tampak dalam bentuk saling membantu menghafal dialog, tetapi masih ada dominasi peran oleh anggota tertentu. Berdasarkan refleksi, siswa merasa terbantu dengan kegiatan saling mengoreksi ekspresi dan latihan berulang.

Siklus II memperlihatkan lonjakan pada aspek ekspresi wajah dan intonasi. Guru memberikan penguatan dengan teknik latihan vokal dan simulasi emosi. Selain itu, struktur kerja kelompok mulai solid karena siswa mulai berbagi peran tidak hanya sebagai pemain tetapi juga sebagai pengarah adegan dan pengatur kostum. Di tahap ini, terjadi peningkatan empati yang signifikan karena siswa mulai memahami beban dan peran orang lain dalam kelompok.

Pada Siklus III, performa siswa sangat baik. Mereka mampu menyampaikan emosi tokoh secara autentik dan menjaga konsistensi ekspresi sepanjang pertunjukan. Kolaborasi tampak dalam kemampuan menyelesaikan konflik kecil tanpa intervensi guru. Hasil wawancara menunjukkan bahwa siswa merasa bangga dengan keberhasilan kelompok mereka, dan mereka menilai proses drama bukan sekadar tampil, tetapi juga belajar memahami perasaan sendiri dan orang lain.

Interpretasi Teoritis
Temuan ini memperkuat kerangka kerja CASEL. Kompetensi kesadaran diri dan manajemen emosi berkembang bersamaan dengan kesadaran sosial dan keterampilan hubungan sosial. Pementasan drama bukan hanya medium kreatif, tetapi ruang transformasi untuk internalisasi nilai-nilai kebajikan dan demokrasi partisipatif. Penggunaan refleksi jurnal juga membantu siswa mengenali perasaan mereka sendiri dan orang lain, yang merupakan indikator berkembangnya empati dan pengambilan keputusan yang bijak.

PENUTUP

Simpulan

Penelitian ini menyimpulkan bahwa integrasi Pembelajaran Sosial Emosional dalam pembelajaran drama satu babak secara signifikan meningkatkan ekspresi dialog dan kolaborasi peserta didik di SMPN 5 Cileunyi. Peningkatan tersebut terlihat dari aspek artikulasi, intonasi, gestur tubuh, serta interaksi antarsiswa dalam pementasan.

Implikasi dari temuan ini adalah pentingnya mengintegrasikan PSE ke dalam pembelajaran berbasis seni dan proyek, terutama dalam konteks pendidikan karakter dan Profil Pelajar Pancasila. Pembelajaran drama berbasis PSE tidak hanya berdampak pada ranah ekspresif, tetapi juga membangun empati, kesadaran diri, dan rasa tanggung jawab dalam kerja kelompok.

Saran untuk penelitian selanjutnya adalah melakukan pengembangan model PSE berbasis seni dengan cakupan subjek yang lebih luas, serta mempertimbangkan integrasi teknologi dalam mendukung proses refleksi dan evaluasi ekspresif peserta didik.
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